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This study aims to enhance student engagement in mathematics learning through the 
application of differentiated content and product instruction. The method used is 
Classroom Action Research (CAR) based on the Kemmis and McTaggart model, 
conducted on fourth-grade students at SD Negeri 042/IV Kota Jambi over two cycles. 
The results indicate an increase in student engagement from 51.36% in the pre-cycle 
to 61.56% in cycle I, reaching 80.00% in cycle II. Differentiated instruction was tailored 
to students' learning styles: auditory with songs, visual with PPT videos, and 
kinesthetic with games. In cycle II, improvements included boosting student 
motivation, establishing class agreements, giving recognition to active students, and 
implementing ice breakers to maintain student focus. In conclusion, the 
implementation of differentiated instruction effectively increased student engagement, 
supporting previous findings that this method can enhance active student participation 
in the learning process. 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
matematika melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi konten dan produk. 
Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan 
McTaggart, yang dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri 042/IV Kota Jambi selama 
dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan keaktifan siswa dari 51,36% 
pada pra-siklus menjadi 61,56% pada siklus I, dan mencapai 80,00% pada siklus II. 
Pembelajaran berdiferensiasi disesuaikan dengan gaya belajar siswa: auditori dengan 
lagu, visual dengan video dan PPT, dan kinestetik dengan permainan. Pada siklus II, 
dilakukan perbaikan berupa peningkatan motivasi peserta didik, pembuatan kesepaka-
tan kelas, pemberian apresiasi kepada siswa yang aktif, dan penerapan ice breaking 
untuk menjaga fokus siswa. Kesimpulannya, penerapan pembelajaran berdiferensiasi 
efektif dalam meningkatkan keaktifan siswa, mendukung temuan sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam 
proses pembelajaran. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan di Indonesia mengalami peruba-

han signifikan seiring dengan perkembangan 
zaman, salah satunya terlihat dari perubahan 
kurikulum yang digunakan. Indonesia telah bebe-
rapa kali mengganti kurikulum pendidikan seba-
gai upaya untuk menyesuaikan dengan kebutu-
han siswa yang terus berkembang (Rahmawati et 
al., 2023). Salah satu inisiatif penting dalam 
transformasi pendidikan di Indonesia adalah 
kurikulum Merdeka yang diusulkan oleh Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Makarim. 
Kurikulum ini bertujuan untuk menciptakan sua-
sana belajar yang menyenangkan dan member-
dayakan siswa. Kurikulum Merdeka menerapkan 
pembelajaran paradigma yaitu pembelajaran 

dengan lebih fleksibel sesuai dengan kebutuhan 
serta karakteristik peserta didik (Gita, 2023). 

Setiap peserta didik memiliki sifat yang unik 
karena mereka dibentuk oleh karakteristik 
pribadi yang berbeda, yang hampir tidak dimiliki 
oleh orang lain. Karakteristik ini meliputi berba-
gai aspek seperti kemampuan memahami materi, 
gaya belajar, minat belajar, dan motivasi (Hanifah 
et al., 2020). Kemampuan memahami materi 
misalnya, bisa sangat bervariasi antara satu pe-
serta didik dengan yang lain; ada yang cepat me-
ngerti konsep baru, sementara yang lain memer-
lukan penjelasan tambahan atau metode pembe-
lajaran yang berbeda. Gaya belajar juga beragam, 
ada yang lebih efektif belajar melalui visualisasi, 
ada yang lebih suka metode auditori, atau bahkan 
kinestetik. Selain itu, minat dan motivasi setiap 
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peserta didik juga berbeda-beda, tergantung 
pada latar belakang, pengalaman, dan lingkungan 
(Wibowo, 2016). Seorang guru profesional perlu 
mengenali dan memahami perbedaan-perbedaan 
ini untuk bisa memberikan pembelajaran yang 
efektif dan bermakna. Pemahaman terhadap 
karakteristik individu peserta didik memung-
kinkan guru un-tuk menyesuaikan metode 
pengajaran, memberi kan materi yang relevan, 
dan menciptakan ling-kungan belajar yang 
mendukung perkembangan optimal setiap siswa 
(Pratiwi, 2016). 

Gaya belajar yang sesuai dengan keinginan 
dan preferensi peserta didik akan memudahkan 
peserta didik dalam memahami materi yang di-
ajarkan, yang pada gilirannya berdampak positif 
terhadap keaktifan peserta didik dalam belajar 
(Janawi, 2019). Ketika metode pengajaran sela-
ras dengan cara belajar individu, baik itu visual, 
auditori, atau kinestetik, peserta didik merasa 
lebih nyaman dan tertarik selama proses pembe-
lajaran. Hal ini meningkatkan keterlibatan peser-
ta didik, membuat mereka lebih aktif berpartisi-
pasi dalam diskusi kelas, mengajukan pertanya-
an, dan menyelesaikan tugas dengan antusias. 
Keaktifan ini tidak hanya memperdalam pemaha-
man peserta didik terhadap materi, tetapi juga 
membangun keterampilan berpikir kritis dan 
kola-boratif dengan teman sejawatnya (Wibowo, 
2016). 

Matematika adalah ilmu universal yang esen-
sial dan terus berkembang seiring kemajuan tek-
nologi, berperan penting dalam berbagai disiplin 
ilmu untuk meningkatkan kapasitas berpikir dan 
kemampuan analitis manusia (Hormadia & Putra, 
2021). Meskipun sering dianggap sulit dan mena-
kutkan karena sifatnya yang abstrak dan kom-
pleks, matematika merupakan alat yang sangat 
berguna dalam kehidupan sehari-hari, seperti da-
lam perhitungan keuangan, pengukuran, dan 
pengambilan keputusan berdasarkan data. Hal 
ini menjadikan matematika sebagai sarana pen-
ting untuk memecahkan berbagai masalah prak-
tis, menjadikannya ilmu yang harus dipelajari 
oleh semua orang (Fatimah, 2020). 

Kesulitan belajar matematika adalah suatu 
kondisi di mana peserta didik kurang mampu 
memenuhi tuntutan dalam proses pembelajaran, 
sehingga hasilnya kurang memuaskan. Hal ini 
berdampak pada keaktifan siswa selama belajar, 
karena ketidakpahaman terhadap materi mem-
buat mereka merasa frustrasi dan cenderung 
menghindar atau menjadi pasif saat pembela-
jaran berlangsung. Ketidakmampuan untuk meng 
ikuti pelajaran matematika dengan baik dapat 

menyebabkan siswa kehilangan minat, menurun-
kan motivasi, dan mengurangi partisipasi aktif di 
kelas. Akibatnya, proses belajar menjadi kurang 
efektif dan tidak optimal (Nasution & Hasanah, 
2023). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti melalui pengamatan langsung di kelas IV 
SD Negeri 042/IV Kota Jambi, beberapa peserta 
didik cenderung tidak aktif saat pembelajaran 
matematika, mereka tidak mendengarkan penje-
lasan guru dengan seksama, jarang berpartisipasi 
dalam diskusi kelompok, dan lebih bergantung 
pada peserta didik yang dianggap pintar atau ra-
jin dalam mengerjakan tugas. Ketika ada kegiatan 
presentasi, sebagian peserta didik tidak memberi 
kan perhatian yang cukup pada teman sekelas 
yang sedang mempresentasikan materi di depan 
kelas. Pembelajaran yang relevan sangat dibutuh 
kan untuk memfasilitasi proses pembelajaran 
yang aktif. Untuk memudahkan siswa dalam 
mempelajari konsep materi matematika, 
dibutuhkan interaksi langsung dan keaktifan 
antara objek dan subjek pembelajaran, sehingga 
siswa dapat mengkonstruksi pengetahuannya 
sendiri. Interaksi ini memungkinkan siswa untuk 
lebih memahami materi melalui pengalaman 
langsung dan keterlibatan aktif. Selain itu, 
diperlukan inovasi-inovasi pembelajaran yang 
mendorong tenaga pendidik dan peserta didik 
untuk berpikir kreatif serta mampu menye-
suaikan dengan perkembangan zaman (Nasional 
et al., 2019). Salah satu inovasi yang dapat 
dilakukan adalah melalui penerapan pendekatan 
pembelajaran berdiferen-siasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalahpendeka-
tan yang dirancang untuk mengakomodasi kebu-
tuhan dan kemampuan yang beragam dari setiap 
siswa di dalam kelas, serta memfasilitasi minat 
dan bakat mereka secara efektif. Konsep ini ber-
tujuan untuk menyesuaikan cara pembelajaran 
agar sesuai dengan kecepatan pemahaman dan 
gaya belajar masing-masing siswa (Jayanti et al., 
2022). Hal ini dilakukan dengan menyediakan 
variasi dalam metode pengajaran, bahan bacaan, 
penilaian, dan sumber daya pembelajaran yang 
berbeda. Dengan pembelajaran berdiferensiasi, 
guru dapat memberikan dukungan yang lebih 
tepat dan personal kepada setiap siswa, sehingga 
meningkatkan partisipasi aktif dalam proses be-
lajar dan memastikan bahwa semua siswa dapat 
mencapai potensi maksimal mereka. Pendekatan 
ini juga mengakui pentingnya memperlakukan 
setiap siswa sebagai individu yang unik, dengan 
kebutuhan belajar yang berbeda-beda yang 
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sesuai dengan paradigma kurikulum merdeka 
(Susila & Aryasuari, 2023). 

Menurut Nuriyani et al., (2023) bahwa peserta 
didik mengalami peningkatan dalam keaktifan 
belajar secara individu setelah memahami materi 
melalui berbagai konten yang disajikan dan di 
fasilitasi oleh guru sebagai media pembelajaran. 
Pema-haman tersebut berimbas pada keaktifan 
siswa dalam diskusi kelompok yang difasilitasi 
sesuai dengan karakteristik siswa (berdiferensi-
asi produk). Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi konten dan produk untuk 
meningkatkan keaktifan siswa pada mata 
pelajaran Matematika Kelas IV Sekolah Dasar. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan ialah meng-
gunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian PTK merupakan jenis penelitian yang 
bertujuan untuk memperbaiki sekaligus mening-
katkan kualitas pembelajaran dalam suatu mata 
pelajaran yang berlangsung di kelas (Azizah & 
Fatamorgana, 2019). Subjek pada penelitian ni 
terdiri atas siswa siswa kelas IV A SD Negeri 
042/IV Kota Jambi yang merupakan siswa siswi 
Fase B pada kurikulum Merdeka yang sedang 
melaksanakan pembelajaran pada tahun pelaja-
ran 2023/2024 dengan jumlah 28 peserta didik. 
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 15 Maret- April 2024.  

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan 
dengan mengadopsi model Kemmis dan 
Mc.Taggart yang terdiri atas empat tahapan yang 
dilakukan dalam bentuk siklus yang berulang 
(Trihartoto, 2020). Tahapan pertama adalah 
perencanaan tindakan, yang mana peneliti 
menyusun perangkat pembelajaran berupa 
modul ajar yang akan digunakan dalam pelak-
sanaan pembelajaran, selain itu peneliti juga 
mempersiapkan teknikal seperti kamera HP, 
mempersiapkan lembar pengamatan. Tahapan 
yang kedua adalah pelaksanaan tindakan, tahap 
pelaksanaan tindakan merupakan tahap mem-
berikan tindakan kepada peserta didik dengan 
mengimplementasikan modul ajar yang telah 
dirancang yaitu menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi pada mata pelajaran Matematika. 
Tahap ketiga ialah tahapan observasi yang 
merupakan tahap pengamatan pelaksanaan 
proses yang dilakukan bersamaan dalam segi 
waktu dan tempat ketika pelaksanaan tindakan 
dilangsungkan. Dalam tahap ini yang bertugas se-
bagai observer ketika proses pembelajaran ada-
lah mahasiswa PPG Bidang Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Universitas Jambi serta Guru 
Pamong. Observer melakukan pengamatan deng-
an mengacu pada lembar observasi keaktifan 
peserta didik dengan mengamati tingkah laku 
peserta didik pada kegiatan pembelajaran. Taha-
pan keempat adalah refleksi, tahapan ini dimak-
sudkan untuk mendapatkan rencana tindak 
lanjut pada siklus yang akan datang. Tahap ini 
penulis melakukan diskusi dengan observer 
mengenai kelebihan dan kekurangan saat proses 
pembelajaran berlangsung pada siklus I yang 
akan menjadi bahan pertimbangan evaluasi pada 
siklus berikutnya.  

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
adalah lembar observasi terkait keaktifan siswa. 
Indikator keaktifan yang diperhatikan mengacu 
pada penelitian Azza et al., (2023) yang terdiri 
dari aktivitas lisan, aktivitas menulis, aktivitas 
visual, aktivitas mendengarkan, aktivitas mental. 
Data yang diperoleh lalu dianalisis dengan me-
nggunakan rumus persentase keaktifan siswa 
dalam belajar yaitu frekuensi munculnya indika 
tor keaktifan siswa dibagi dengan jumlah indi-
vidu dikali seratus persen. Keberhasilan dari tin-
dakan ini dinilai berdasarkan peningkatan parti-
sipasi siswa pada setiap kriteria setelah penera-
pan pembelajaran berdiferensiasi, dengan target 
minimal rata-rata adalah mencapai 70%. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian tindakan kelas yang telah 
dilaksanakan pada mata pelajaran Matemati-
ka kelas IV dapat disimpulkan bahwa penera-
pan pembelajaran berdiferensiasi dapat meni-
ngkatkan keaktifan siswa. Berikut adalah tabel 
hasil penelitian yang diperoleh dari dua siklus 
yang dilakukan: 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Keaktifan Siswa 
 

No Tahapan Persentase 
1. Pra-siklus 51,36% 
2. Siklus I 61,56% 
3. Siklus II 80,00% 

 
Tabel 2. Hasil Refleksi Tindakan 

Pembelajaran Siklus I 
No Kekurangan Perbaikan 

1. Guru kurang 
motivasi peserta 
didik 

Guru harus 
memotivasi siswa agar 
aktif belajar 

2. Guru kurang dalam 
membuat 
kesepakatan kelas 

Guru harus membuat 
kesepakatan kelas 
diawal pembelajaran. 

2. Guru kurang 
mengapresiasi 
peserta didik yang 
aktif 

Guru harus 
mengapresiasi peserta 
didik 
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No Kekurangan Perbaikan 
3. Fokus siswa 

berkurang 
dipertengahan 
pembelajaran 

Guru harus 
mempersiapkan ice 
breaking untuk 
mengembalikan fokus 
peserta didik 

 
B. Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
untuk mengetahui penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi untuk meningkatkan keaktifan 
siswa mata pelajaran Matematika pada tahun 
ajaran 2023/2024. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua siklus dan subjek penelitiannya 
adalah peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 042/IV Kota Jambi yang berjumlah 28 
orang. Kegiatan observasi dilakukan untuk 
melakukan pengamatan terhadap keaktifan 
siswa  yang tampak selama proses pembelaja-
ran berlangsung. 
1. Hasil Siklus I 

Pada tahapan perencanaan tindakan, 
peneliti melakukan penyusunan perangkat 
pembelajaran yang akan digunakan untuk 
pelaksanaan tindakan. Selain itu, peneliti 
mempersiapkan teknikal seperti kamera 
Handphone, lembar observasi. Adapun 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
pada siklus ini adalah siswa mampu 
memahami ciri ciri bangun datar. Pada 
siklus 1 ini peserta didik dibagi menjadi 
beberapa kelompok yang dibagi berdasar-
kan preferensi gaya belajar masing masing 
peserta didik. Pengumpulan data yang 
dilakukan adalah menggunakan lembar 
observasi keaktifan peserta didik. Pada 
pelaksanaan tindakan siklus 1, dilaksana-
kan sebanyak satu kali pertemuan. 
Pelaksanaan ini dilakukan sesuai dengan 
modul ajar yang sudah dirancang sebelum-
nya. Langkah pembelajaran diferensiasi ini 
adalah diawali dengan pendahuluan dan 
penyampaian tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai peserta didik. Lalu, siswa 
diberikan konten yang disesuaikan dengan 
gaya belajar peserta didik. Peserta didik 
yang auditori diberikan konten berupa 
lagu, peserta didik yang visual  diberikan 
konten berupa Video PPT. Peserta didik 
yang kinestetik diberi materi dengan 
diselingi dengan games. Setelah diberikan 
konten dan peserta didik memahami 
konten yang diberikan, peserta didik 
diarahkan untuk mengerjakan LKPD yang 
sudah dirancang berdasarkan gaya belajar 
peserta didik untuk menghasilkan produk 

yang berbeda. Peserta didik yang memiliki 
gaya belajar visual mengarsir dan 
menggambar bentuk bentuk bangun datar, 
Peserta didik yang bergaya belajar auditori 
mengingat kembali lagu yang sudah 
disajikan saat penyajian konten, kemudian 
mengisi penggalan lagu ciri ciri bangun 
datar untuk kemudian akan di nyanyikan 
kembali saat presentasi. Peserta didik 
kinestetik diberikan plastisin dan lidi serta 
kartu bangun datar, yang kemudian akan 
didesain oleh mereka membentuk ba-ngun 
datar dan mengisi pertanyaan terkait ciri 
ciri masing masing bangun datar pada 
kartu bangun datar yang diberikan. Selama 
kegiatan berlangsung guru berkeliling dan 
memberikan bimbingan pada siswa. 
Setelah mengerjakan LKPD masing masing 
kelompok diberi kesempatan untuk 
menyampaikan hasil nya didepan kelas. 
Kelompok yang tidak presentasi mende-
ngar sekaligus memberikan tanggapan 
terhadap apa yang telah dijelaskan oleh 
kelompok penyaji. Selanjutnya pada 
kegiatan penutup guru memberikan umpan 
balik kepada peserta didik dan menutup 
pembelajaran serta mengucapkan salam. 

Observasi keaktifan belajar yang 
dilakukan oleh observer menggunakan 
lembar observasi yang telah disiapkan oleh 
peneliti. Hasil obser vasi pada siklus ini 
cukup aktif walaupun masih ada sebagian 
siswa yang belum menunjukan perubahan-
nya.  Hasil dari observasi keaktifan siswa 
pada siklus 1 ini menunjukan rata rata 
persentasenya yaitu 61,56%. Dari data 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan keaktifannya 
dibandingkan dengan prasiklus yang per-
sentasenya sebesar 61,56%. Peningkatan 
ini belum sepenuhnya memenuhi indikator 
keberhasilan, sehingga perlu untuk 
dilaksanakan siklus 2. Namun sebelum 
dilaksanakan siklus 2 dilakukan tindak 
lanjut untuk mengevaluasi kendala dan 
kekurangan pada siklus 1 agar dapat 
diperbaiki kesalahannya pada siklus 2. Ber-
dasarkan tindak lanjut yang dilakukan 
maka diperoleh hasil refleksi dari observer 
yaitu guru masih kurang memotivasi 
peserta didik di awal pembelajaran, lalu 
siswa masih ku-rang fokus memperhatikan 
konten yang di berikan saat pembelajaran, 
hal ini diindikasi kan karena guru kurang 
dalam membuat ke-sepakatan kelas diawal 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 9, September 2024 (9448-9454) 

 

9452 

 

pembelajaran untuk memunculkan budaya 
positif kelas, lalu guru kurang meng-
apresiasi peserta didik yang aktif saat 
mengemukakan pendapat atau menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru, dan fokus 
siswa berkurang dipertengahan pembelaja-
ran hal ini karena siswa merasa bosan 
sebab pada siklus 1 sangat minim sekali 
dilaksanakan ice breaking. 

 
2. Hasil Siklus II 

Pada siklus 2, peneliti merancang 
pembelajaran dengan menerapkan pembe-
lajaran ber diferensiasi konten dan produk. 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan 
sesuai dengan modul ajar yang telah 
dirancang disertai dengan pertimbangan 
atas hasil refleksi yang telah di lakukan, 
pada pelaksanaan tindakan dilakukan satu 
kali pertemuan. Pada kegiatan pendahu-
luan dilakukan doa bersama, penyampaian 
motivasi kepada peserta didik, penyam-
paian tujuan pembelajaran dan pemberian 
pertanyaan pemantik kepada peserta didik 
kemudian memberikan hadiah sebagai 
bentuk reward dan apresiasi kepada 
peserta didik yang berhasil menjawab 
pertanyaan. Sebelum di lakukan pembela-
jaran guru mengajak siswa untuk membuat 
kesepakatan kelas terlebih dahulu untuk 
dipatuhi oleh seluruh anggota kelas ketika 
pembelajaran berlangsung, kemudian guru 
mengajak siswa melakukan ice breaking 
terlebih dahulu 

Pada pelaksanaan tindakan, guru mem-
fasilitasi peserta didik berupa konten yang 
berdiferensiasi berdasarkan kelompok 
yang dibagi secara homogen berdasarkan 
gaya belajarnya. Setelah memahami isi 
konten, guru memberikan siswa ice 
breaking untuk penyegaran otak sebelum 
memasuki tahap pengerjaan lembar kerja 
peserta didik. Lembar kerja peserta di-dik 
dirancang berdasarkan diferensiasi pro-
duk yang dihasilkan siswa nantinya 
berdasarkan gaya belajarnya. Siswa 
mengerjakan LKPD yang diberikan secara 
bersamaan, guru berkeliling memantau dan 
memandu siswa berdikusi, sedangkan 
observer mengamati keaktifan belajar 
siswa. Setelah mengerjakan LKPD peserta 
didik diminta untuk mempresen tasikan 
hasilnya didepan kelas dan akan didengar 
serta diamati oleh teman lainnya. Setelah 
semua kelompok tampil mempresen-

tasikan hasil kerjanya, maka kegiatan 
penutup nya adalah guru memberikan 
umpan balik/ penegasan atas apa yang 
dikerjakan siswa, sekaligus memberikan 
kesimpulan atas pem-belajaran yang telah 
dipelajari. Selanjutnya, guru mengajak 
siswa untuk melakukan ice breaking dan 
kemudian guru mengakhiri pem belajaran 
dengan mengucapkan salam. 

Hasil observasi yang dilakukan oleh 
obser-ver pada siklus 1 dan siklus 2 
diperoleh bah-wa disebagian besar 
kegiatan sudah menunjukan bahwa siswa 
aktif dalam proses pembelajaran. Hasil dari 
observasi siklus 2 menunjukan bahwa ada 
peningkatan keaktifan siswa yang sebelum-
nya adalah 61,56% menjadi 80,00%. Dari 
hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa 
ada peningkatan keaktifan siswa dari siklus 
1 ke siklus 2 sebesar 18,44%. Pada siklus 2 
ini peningkatan keaktifan belajar siswa 
sudah memenuhi indikator keberhasilan 
sehingga peneliti tidak melanjutkan siklus 
berikutnya. 

Berdasarkan data yang diperoleh yaitu 
kondisi awal yang mendapatkan persentase 
51, 36% kemudian meningkat menjadi 
61,56% pada siklus 1 dan 80,00%. Pada 
siklus 2. Maka hal ini menunjukan bahwa 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi 
pada mata pelajaran matematika kelas 
Ivdapat meningkatkan keaktifan siswa. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Nurhayati & Yunita, (2019) menun-
jukan bahwa adanya peningkatan keaktifan 
siswa kelas X-4 SMA Negeri 1 Kamal pada 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi. 

Keberhasilan penerapan pembelajaran 
ber-diferensiasi ini juga dilakukan oleh 
Nuriyani et al., (2023) yang mana hasilnya 
menunjukan bahwa adanya peningkatan 
keaktifan dan kreativitas peserta didik 
dalam belajar dengan menerapkan 
pembelajaran berdiferensiasi produk dan 
konten dengan menggunakan model coope-
rative learning, siswa secara keseluruhan 
sangat aktif dalam proses pembelajaran 
jika ditinjau dari hasil pengamatan, hal ini 
ditandai dengan antusiasme peserta didik 
dalam menerima konten sesuai gaya 
belajarnya hingga aktifnya peserta didik 
dalam membuat produk sesuai dengan 
LKPD yang telah disesuaikan dengan gaya 
belajar hingga mempresentasikan hasilnya 
dikelas. Dengan demikian, temuan 
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penelitian ini menjadi acuan dalam 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan 

pada mata pelajaran Matematika kelas IV 
menunjukkan bahwa penerapan pembelaja-
ran berdiferensiasi dapat meningkatkan keak-
tifan siswa. Dari hasil observasi yang dilak-
sanakan dalam dua siklus, ditemukan bahwa 
persentase keaktifan siswa meningkat dari 
51,36% pada pra-siklus menjadi 61,56% pada 
siklus I, dan mencapai 80,00% pada siklus II. 
Pembelajaran diferensiasi dilakukan dengan 
memberikan konten sesuai gaya belajar siswa, 
seperti lagu untuk auditori, video PPT untuk 
visual, dan permainan untuk kinestetik. Selain 
itu, berbagai tindakan perbaikan juga diterap 
kan pada siklus II, seperti meningkatkan 
motivasi siswa, membuat kesepakatan kelas, 
memberikan apresiasi kepada siswa yang 
aktif, dan memasukkan ice breaking untuk 
menjaga fokus siswa. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan temuan-temuan sebelum-
nya yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan 
keaktifan siswa. 

 

B. Saran 
Untuk penelitian berikutnya, disarankan 

agar penerapan pembelajaran berdiferensiasi 
dieksplorasi lebih lanjut dengan memperluas 
mata pelajaran yang diteliti sehingga dapat di 
ketahui apakah pembejaran berdiferensiasi 
pada mata pelajaran lainnya juga dapat meni-
ngkatkan keaktifan siswa. 
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